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 Abstract: Penelitian ini bertujuan mengetahui korelasi 
bobot potong dengan bobot karkas, bobot potong dengan 
bobot non karkas, bobot karkas dengan non karkas ayam 
broiler yang diberi feed aditif. Penelitian ini 
menggunakan Ral faktorian 5 perlakuan dengan 4 
ulangan. Perlakuan yang digunakan terdiri dari; adalah: 
F0 = Kontrol, F1 = Neobro 10 ml/ liter air, F2 = feed aditif 
dari bonggol pisang 10 ml/ liter air, F3 = feed aditif dari 
tauge 10 ml/liter air, F4 = feed aditif dari pucuk ubi jalar 
10 ml/liter air. Parameter yang diamati adalah Bobot 
potong vs karkas, Karkas vs non karkas, Bobot potongvs 
non karkas. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pelakuan korelasi positif dengan bobot potong, bobot 
karkas dan bobot non karkas. 

Keywords:  
Korelasi, Bobot Potong Vs 
Bobot Karkas, Bobot Potong 
Vs Bobot Non Karkas. Bobot 
Karkas Vs Non Karkas, Ayam 
Broiler 
 

 
PENDAHULUAN  

Peternakan ayam broiler menjadi salah satu usaha yang paling digemari dan 
dikembangkan di Indonesia baik secara pribadi, mitra, maupun perusahaan besar. Hal ini 
dikarenakan memiliki kelebihan dan keunggulan dari segi umur yang singkat mencapai berat 
badan yang diinginkan, juga tidak memerlukan tempat yang luas dalam usaha 
pemeliharaannya, pertumbuhan yang cepat dan efesien mengubah pakan pakan menjadi 
produksi daging yang dibutuhkan (Ensminger et al., 2004).   

Hunton,1995 menyatakan bahwa bobot kakas ayam broiler berkisar 63,1% dari bobot 
hidup. Kemudian Farran et al. (2000) menyatakan bahwa persentase bobot karkas ayam 
pedaging strain Lohman yang dipelihara selama 49 hari adalah 66,60% untuk ayam jantan 
dan 65,80% untuk ayam betina. Adanya variasi dari komposisi karkas ayam, antara lain di 
sebabkan adanya perbedaan umur, jenis kelamin dan pakan (komposisi, bentuk, dan cara 
pemberian). 

Faktor lain yang mempengaruhi persentase karkas adalah jumlah pakan dan air 
yang ada pada saluran pencernaan ternak. Bila jumlahnya cukup banyak maka persentase 
karkasnya akan rendah. Kulit yang besar dan juga tebal juga akan berpengaruh terhadap 
persentase karkas (Kartasudjana, 2001). 
    Ayam broiler mengkonsumsi pakan yang tinggi kandungan energi dan 
kandungan protein untuk produksi dan kebutuhan hidup. Pakan yang tinggi kandungan 
protein dan kandungan energi umumnya memiliki harga yang cukup tinggi, sehingga biaya 
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pengeluaran semakin besar. Dalam meningkatkan keuntungan dapat dilakukan dengan 
menambah additif pada pakan sehingga kuantitas pakan berkurang, dimana aditif berfungsi 
dapat memacu pertumbuhan dan berat badan.   

Karkas ayam broiler merupakan bagian tubuh utuh ayam broiler yang telah 
dipisahkan dari bulu, darah, kepala, ceker dan jeroan. Umumnya semakin besar bobot ayam 
broiler maka bobot karkas juga akan semakin besar. Tingginya pengaruh kualitas pakan 
terhadap bobot dan persentase karkas menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. Dengan 
menggunakan hormon tumbuhan sebagai feed additive akan meningkatkan efisiensi pakan 
dan berdampak positif terhadap berat dan persentase karkas.  

Pramono, dkk (2019) menyatakan bahwa efek dari feed additive terhadap berat 
potong dan kualitas karkas ayam broiler merupakan area penelitian yang menarik. Dalam 
penelitiannya, mereka menggunakan beberapa jenis feed additive yang umum digunakan 
dalam industri peternakan, seperti probiotik, prebiotik, dan asam amino. 

Melihat potensi tersebut penting dilakukan, penting dilakukan penelitian yang dapat 
mendukung dan memberikan informasi mengenai korelasi bobot potong dengan perubahan 
karkas dengan pemberian feed aditif. performa bobot badan akhir, bobot karkas serta 
persentase karkas ayam Broiler yang diberi feed aditif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui korelasi antara bobot potong dengan bobot karkas ayam broiler.  

 
METODE iPENELITIAN 

 Adapun bahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah adalah Bonggol pisang, 
Tauge, Pucuk ubi jalar, EM4, Molases, DOC Broiler dan Air. Sedangkan alat yang digunakan 
adalah ember bertutup, blender, pencacah, gunting, timbangan digital. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) non faktorial diujikan dan terdiri dari 5 perlakuan penggunaan feed aditif 
dari tumbuhan dan terdiri dari 4 ulangan (r). Perlakuan yang diujikan Feed aditif dari 
tumbuhan adalah: F0 = Kontrol, F1 = Neobro 10 ml/ liter air, F2 = feed aditif dari bonggol 
pisang 10 ml/ liter air, F3 = feed aditif dari tauge 10 ml/liter air, F4 = feed aditif dari pucuk 
ubi jalar 10 ml/liter air.  

Pembuatan feed aditif dari tumbuhan 
Cara pembuatan feed aditif dari masing masing tumbuhan, dengan cara sebagai 

berikut, Bahan-bahan yang terdiri dari; Tiga jenis bahan tumbuhan (bonggol pisang, toge 
dan pucuk ubi jalar) sebagai feed aditif, masing masing 0,5 kg, Bioaktivato EM4 0.25 %, Gula 
tetes 1 %.  

Pembuatan feed aditif pada ketiga bahan pada prinsifnya sama, hanya saja 
pembuatan feed aditif dari taouge hanya diiamkan 1 malam untuk kemudian airnya 
disaring dan dapat diberikan kepada ternak sebagai perlakuan P4. Untuk pembuatan feed 
aditif dari Bonggol pisang, atau pucuk ubi jalar caranya adalah; masing masing bahan 
dilumatkan atau dicacah sampai halus sebanyak 1 kg dan ditambah air putih 1 liter air, lalu 
diaduk dan ditambahkan EM4 1 tutup botol serta molases atau gula tetes 3 tutup botol. 
Selanjutnya diaduk sampai rata dimasukan didalam wadah yang berbeda sesuai perlakuan 
yang tertutup dan disimpan selama 1 minggu dalam ruangan yang bebas dari panas 
matahari gang gangguan lain organisme, tutup rapat selama 7 – 14 hari. Hari kedelapan feed 
aditif dapat digunakan sebagai air campuran air minum pad masing masing perlakuan. 
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HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 
Pengaruh iperlakuan iterhadap korelasi bobot potong dengan bobot karkas dan non 

karkas ayam broiler.  
Rataan bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas dapat dilihat pada Tabel 1. Bobot 
potong adalah bobot yang didapat dengan cara penimbangan bobot ayam hidup pada akhir 
pemeliharaan (Soeparno, 2015). Bobot akhir bisa diketahui dengan cara penimbangan ayam 
pada akhir pemeliharaan dan sebelum dipotong. Rataan bobot potong, bobot karkas dan 
bobot non karkas selama penelitian disajikan pada Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan korelasi bobot potong, bobot karkas dan bobot non karkas berpengaruh nyata 
(P<0,05) ayam broiler yang diberi feed aditif.  

Table 1 Bobot potong, bobot karkas dan non karkas ayam broiler yang di beri feed aditif 
Perlakuan  bobot potong (gr) rataan bobot karkas (gr) rataan bobot non karkas (gr) 

P0 1203,00A 821,00tn 382,00A 

P1 1467,25BC 895,00tn 572,25C 

P2 1670,00D 939,50tn 730,50CD 

P3 1424,75B 886,00tn 538,75BC 

P4 1621,00D 943,50tn 677,50AB 

Superskrip yang berbeda pada kolom dan faktor yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata pada P<0,05. 
 
Bobot Potong Ayam Broiler 

Dari table 1 terlihat pemberian feed aditif berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
bobot potong, berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas dan berbeda sangat nyata 
(P>0,01) terhadap bobot non karkas ayam broiler. Rataan bobot potong tertinggi terdapat pada 
perlakuan P2 (feed aditif bonggol pisang) yaitu 1670 gr. Dan bobot potong terendah terdapat 
pada perlakuan kontrol yaitu 1203 gr. Hal ini disebabkan karena pemberian feed aditif yang 
beralas dari bonggol pisang yang mengandung protein, Wahju (2015) yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh faktor bangsa, jenis kelamin, umur, kualitas pakan, 
dan lingkungannya. kemudian Bell and Weaver (2002) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi bobot badan akhir yaitu galur ayam, jenis kelamin, dan faktor lingkungan 
yang mendukung. 
Bobot Karkas Ayam Broiler 

Karkas merupakan bagian tubuh ayam setelah disembelih, dicabut bulu dikeluarin 
jeroan, tanpa kepala, leher, kaki, paru-paru dan ginjal (SNI, 2009). Rataan bobot karkas ayam 
broiler dilihat pada Tabel 1, hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan feed aditif 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas ayam broiler. Hal ini disebabkan 
karena beberapa factor yakni, jenis kelamian maupun pakan. Sesuai dengan pendapat 
Hunton, (1995), yang menyatakan bahwa bobot kakas ayam broiler berkisar 63,1% dari 
bobot hidup. Terdapat variasi dari komposisi karkas ayam, antara lain di sebabkan karena 
adanya perbedaan umur, jenis kelamin dan pakan (komposisi, bentuk, dan cara pemberian). 

Faktor lain yang mempengaruhi persentase karkas adalah jumlah pakan dan air yang 
ada pada saluran pencernaan ternak. Bila jumlahnya cukup banyak maka persentase 
karkasnya akan rendah. Kulit yang besar dan juga tebal juga akan berpengaruh terhadap 
persentase karkas (Kartasudjana, 2001). Selanjutnya Hayse dan Marion (1973) dalam 
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Resnawati (2004) menyatakan bahwa bobot karkas yang di hasilkan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin, bobot potong, besar dan konformasi tubuh, 
perlemakan, kualitas dan kuantitas ransum serta strain yang dipelihara. 
Tabel 2, table korelasi bobot potong dengan bobot karkas, bobot karkas dengan non karkas, 

bobot karkas dengan non karkas.  
 Korelasi 
 regresi 

Bobot potong 
vs Bobot karkas 

Bobot potong 
vs non Karkas 

Bobot karkas 
Vs non karkas 

a 0,502 0,586 1,823 
b 0,267 0,799 0,97 
r 0,99 0,97 0,97 

t- hitung 12,155 6,911 6,911 
t- tabel  0,878 0,678 0,878 

keterangan H1 terima H1- terima h1- terima 
Dari table 2 dapat dilihat korelasi bobot potong terhadap bobot karkas ayam broiler 

dari pengaruh feed aditif menunjukkan pengaruh positif. Nilai korelasi pada masing-masing 
korelasi adalah bobot potong dengan bobot karkas (r = 0,99), bobot potong dengan non 
karkas (r = 0,97) dan bobot karkas dengan non karkas (r = 0,97). Dengan demikian diketahui 
bahwa bobot potong berkorelasi dengan bobot karkas, bobot potong berkorelasi bobot non 
karkas, dan bobot karkas berkorelasi dengan bobot non karkas.  

Artinya bobot hidup berpengaruh terhadap bobot karkas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Anggorodi (1985) dan Wahju (1985), bahwa produksi karkas berhubungan erat 
dengan bobot hidup, yang produksinya dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, aktivitas, 
bangsa, jumlah dan kualitas ransum. Persentase bobot karkas pada masing-masing 
perlakuan disebabkan karena ayam broiler merupakan ternak yang paling ekonomis bila 
dibandingkan dengan ternak lain, kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan 
pertambahan/produksi daging dalam waktu yang relatif cepat atau singkat sekitar 4-5 
minggu produksi daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi (Murtidjo, 2003) 

 
KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa korelasi antara bobot potong dengan 
bobot karkas ayam broiler yang diberikan feed aditif berpengaruh positif, dan terdapat 
hubungan yang sangat kuat antara bobot potong dengan bobot karkas ayam broiler, bobot 
potong dengan bobot non karkas, bobot karkas dengan non karkas. 
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